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Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh Internet 

Financial Reporting, tingkat pengungkapan informasi berbasis website, harga 

saham penutupan, jumlah saham beredar dan ukuran perusahaan terhadap 

frekuensi perdagangan saham perusahaan sub sektor properti dan real estate di 

Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 

properti dan real estate di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015. Sampel 

sebanyak 41 perusahaan. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi data cross-

section  menggunakan alat bantu SPSS. Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perhitungan hipotesis menurut uji t secara parsial hanya jumlah saham 

beredar yang berpengaruh terhadap frekuensi perdagangan saham dengan tingkat 

signifikan sebesar 0.002 < 0.05, sedangkan Internet Financial Reporting, tingkat 

pengungkapan informasi berbasis website, harga saham penutupan dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap frekuensi perdagangan saham dengan 

signifikan 0.919>0.05, 0.227 > 0.05, 0.491 > 0,05, dan 0.327 > 0.05. Dari hasil 

penelitian ini juga diperoleh Koefisien Determinasi (R
2
) dengan nilai 0.418 atau 

41.8% yang berarti bahwa frekuensi perdagangan saham dapat dipengaruhi oleh 

Internet Financial Reporting, tingkat pengungkapan informasi berbasis website, 

harga saham penutupan, jumlah saham beredar dan ukuran perusahaan sebesar 

41.8%. 
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